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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak positif dan negatif media sosial,
mengukur peran media sosial dalam pendidikan karakter, serta mengevaluasi urgensi
pelatihan “Bijak Bermedia Sosial sebagai Upaya Pembinaan Karakter pada Masyarakat di
Kelurahan Rajabasa Lama”. Metode yang digunakan adalah pelatihan luring (offline)
berbasis partisipatif, diikuti oleh 50 peserta dari kalangan remaja dan dewasa di kelurahan
tersebut. Pelatihan difokuskan pada pemahaman etika digital, identifikasi hoaks, pengelolaan
jejak digital, dan strategi pemanfaatan media sosial untuk penguatan karakter. Evaluasi
dilakukan melalui pre-test dan post-test berbasis kuesioner untuk mengukur peningkatan
pemahaman peserta, serta wawancara mendalam untuk menggali persepsi masyarakat tentang
relevansi pelatihan. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa 78% peserta mengalami
peningkatan pengetahuan tentang literasi digital (dari skor rata-rata pre-test 52 ke post-test
82). Sebanyak 90% peserta menyatakan materi pelatihan relevan dengan kebutuhan harian
mereka dalam bermedia sosial, sementara 85% mengakui pelatihan ini membantu
mengurangi kebiasaan berbagi konten negatif. Selain itu, teridentifikasi bahwa dukungan
komunitas dan pendampingan berkelanjutan menjadi faktor kunci dalam optimalisasi
pembinaan karakter. Simpulan dari kegiatan ini adalah pelatihan bijak bermedia sosial
terbukti efektif meningkatkan kesadaran masyarakat tentang tanggung jawab digital dan
berperan sebagai sarana pembentuk karakter, terutama dalam aspek kejujuran, empati, dan
kritisitas. Untuk keberlanjutan, diperlukan kolaborasi antara pemerintah kelurahan, sekolah,
dan komunitas lokal dalam menyelenggarakan program serupa secara berkala serta
mengintegrasikan literasi digital ke dalam agenda pembangunan masyarakat.
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This study aims to analyze the positive and negative impacts of social media, measure the role
of social media in character education, and evaluate the urgency of conducting the “Training
on Wise Social Media Usage as an Effort for Character Building in the Community of
Rajabasa Lama Sub-District”. The method used was participatory offline training, involving
50 participants from adolescents and adults in the sub-district. The training focused on
understanding digital ethics, identifying hoaxes, managing digital footprints, and strategies for
utilizing social media to strengthen character. Evaluation was conducted through pre-test and
post-test questionnaires to measure participants’ knowledge improvement, as well as in-depth
interviews to explore community perceptions of the training’s relevance. The results revealed
that 78% of participants showed increased knowledge of digital literacy (from an average pre-
test score of 52 to 82 in the post-test). 90% of participants stated that the training materials
were relevant to their daily social media needs, while 85% acknowledged that the training
helped reduce their habit of sharing negative content. Additionally, community support and
continuous mentoring were identified as key factors in optimizing character development. The
study concludes that training on wise social media usage effectively enhances public
awareness of digital responsibility and serves as a tool for character formation, particularly in
fostering honesty, empathy, and critical thinking. For sustainability, collaboration between the
sub-district government, schools, and local communities is essential to conduct similar
programs periodically and integrate digital literacy into community development agendas.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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I. PENDAHULUAN

Di era teknologi yang terus berkembang, karakter individu menjadi kunci utama keberhasilan dalam
menghadapi dinamika perubahan sosial (Omari, 2015). Sejarawan Arnold Toynbee mengingatkan bahwa
kehancuran 19 dari 20 peradaban dunia disebabkan oleh degradasi moral internal, bukan invasi eksternal
(Sapton, 2011). Fenomena ini relevan dengan kondisi masyarakat Indonesia di era industri 4.0, di mana
kemajuan teknologi justru diiringi dengan melemahnya nilai-nilai karakter akibat ketergantungan pada media
sosial. Pergeseran cara berinteraksi secara digital telah mengubah pola komunikasi, mengurangi intensitas
interaksi langsung, dan memicu penyebaran konten negatif seperti hoaks, ujaran kebencian, serta eksploitasi
identitas (Nufiez-Rola & Ruta-Canayong, 2019).

Data menunjukkan bahwa 92% remaja Indonesia aktif menggunakan media sosial (Doni, 2017), dengan
73,7% populasi terkoneksi internet pada 2021 (Digital Report, 2021). lronisnya, tingginya penetrasi
teknologi ini tidak diimbangi dengan pemahaman literasi digital yang memadai. Masyarakat, khususnya
remaja, cenderung abai terhadap etika komunikasi digital, dampak hukum dari unggahan konten, serta risiko
jejak digital (Gelgel, dalam Pratama, 2019). Faktor kebutuhan emosional, sosial, dan pencarian identitas
turut memperparah ketergantungan ini, sehingga memicu penyimpangan perilaku seperti rendahnya empati,
kecanduan gadget, dan kehilangan kemampuan berpikir kritis (Setiawan dkk., 2021).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak positif dan
negatif media sosial terhadap pembentukan karakter masyarakat, khususnya remaja di Kelurahan Rajabasa
Lama. Selain itu, penelitian ini berupaya mengevaluasi peran pendidikan karakter dalam mengatasi degradasi
moral yang dipicu oleh penggunaan media sosial yang tidak bertanggung jawab. Lebih lanjut, efektivitas
pelatihan “Bijak Bermedia Sosial” sebagai upaya pembinaan karakter akan diukur melalui peningkatan
literasi digital, kesadaran hukum, dan etika berinteraksi di ruang virtual.

Seperti yang kita ketahui, dunia seakan beralih ke digital. Manusia selalu membutuhkan interaksi dan
interaksi membutuhkan sarana tertentu. Sarana interaksi di masa kini yang banyak digunakan adalah media
sosial. Media sosial merupakan salah satu aktivitas online yang saat ini paling menarik. Sebanyak 92%
pengguna media sosial diantaranya adalah remaja. Berbagai platform media sosial seperti facebook, twitter,
Instagram, dan banyak lainnya, menjadi pilihan para remaja untuk berkomunikasi secara virtual. Ketika
mereka membuka media sosial, maka mereka akan dihadapkan pada berbagai bentuk konten, baik itu positif
maupun negatif. Beragamnya bentuk dan isi dari media sosial inilah yang menyebabkan masyarakat
terekspos oleh berbagai macam hal. Hal-hal inilah yang kemudian digunakan dengan cara yang berbeda oleh
setiap individu (Nufiez-Rola & Ruta-Canayong, 2019). Media sosial memiliki beberapa fungsi seperti untuk
memperluas komunikasi, mendukung ilmu pengetahuan, dan salah satu sumber informasi (Doni, 2017).
Dikutip dari N.M.R.A. Gelgel bahwa media sosial juga memiliki dampak negatif karena perkembangan
sistem komunikasi dan interaksi sosial yang berubah. Permasalahan yang terjadi antara lain rendahnya
pemahaman mengenai bagaimana beretika yang baik dalam berkomunikasi yang baik melalui media sosial.
Selain itu, pemahaman yang rendah dari masyarakat khususnya remaja adalah dampak hukum dari apa yang
mereka lakukan di media sosial utamanya dari apa yang remaja itu posting. Ditambah lagi dengan rendahnya
kesadaran literasi dalam bersosialisasi di media sosial. Rendahnya kesadaran literasi dapat menyebabkan
dampak buruk lain juga misalnya penyebaran berita hoax atau kegagalan pemahaman dalam menerima
informasi yang dapat berakibat beberapa pihak berselisih.

Penggunaan media sosial merupakan keterlibatan seseorang terkait aktivitas penggunaan media sosial
seperti frekuensi dan banyaknya waktu yang digunakan untuk mengakses media sosial. Salah satu faktor
yang mempengaruhi penggunaan media sosial adalah faktor kebutuhan yang berasal dari dalam individu itu
sendiri, seperti mencari identitas seseorang. Selain itu ada faktor sosial seperti rasa saling memiliki dan
membutuhkan informasi dari orang lain dan faktor emosional (Pratama, 2019). Pengguna internet di
Indonesia pada awal 2021 mencapai 202,6 juta jiwa. Jumlah ini meningkat 15,5% atau 27 juta jiwa jika
dibandingkan Januari 2020. Total jumlah penduduk di Indonesia saat ini adalah 274,9 juta jiwa. Ini artinya
penetrasi internet di Indonesia pada awal 2021 mencapai 73,7%. Menurut laporan Digital (2021), hampir
semua pengguna internet di Indonesia atau sekitar 98, 5% menonton video online setiap bulannya.
“Sedangkan sebesar 74,3 persen pengguna internet di Indonesia juga menonton vlog setiap bulannya (Galuh
Putri Riyanto).” Semakin berkembangnya zaman maka teknologi pun akan berkembang pesat dan para
pemilik media sosial atau pendiri media sosial seperti facebook oleh Mark Zuckerberg, Microsoft teams oleh
Bill Gates, Instagram oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger, twitter yaitu Jack Dorsey dkk, tentunya untuk
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semakin menarik pengguna adalah selain dengan mungkin awalnya hanya dapat diakses melalui komputer
atau laptop berkembang menjadi aplikasi yang dapat diunduh secara gratis melalui playstore di smartphone.
Tak berhenti sampai disitu, bahkan ketika manusia sudah memiliki berbagai aplikasi media sosial maka
pemilik dari aplikasi tersebut akan melakukan pengembangan terus menerus dengan berbagai fitur agar
penggunanya betah bermain media sosial. Kemudian aplikasi-aplikasi serupa bermunculan yang
menawarkan berbagai fitur keunggulannya masing-masing. Tidak salah memang melakukan pengembangan
media sosial mengingat sekarang berbagai macam profesi juga membutuhkan media sosial. Hanya saja
dalam penggunaannya diperlukan kehati-hatian yang lebih karena kita menggunakan media sosial
sebenarnya layaknya kita berinteraksi juga dengan manusia. Para remaja yang seringkali mudah untuk
terkena dampak perkembangan teknologi dan mereka juga cepat menyerap informasi serta belajar maka
perlu juga memahami kebutuhan akan media sosial dan bagaimana cara menggunakannya dengan bijak
seperti pembatasan penggunaan atau rehat dari penggunaan media social apabila sudah dianggap menggangu
kehidupannya.

Dari penjelasan di atas maka, dibutuhkan suatu pendidikan karakter guna membangun sebuah karakter
yang tepat dan tidak terpengaruh oleh hal buruk yang disebabkan oleh sosial media. Pendidikan karakter
merupakan suatu bentuk kegiatan yang di dalamnya terdapat suatu tindakan yang mendidik dan ditujukan
untuk generasi selanjutnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah sebuah
proses yang dilakukan secara sadar, dan disengaja untuk dilakukan guna menerapkan sebuah perilaku
kebajikan untuk dirinya sendiri, dan untuk orang lain (Wijaya & Tulak, 2019). Terdapat beberapa nilai
pendidikan karakter seperti jujur, disiplin, mandiri, percaya diri, rasa ingin tahu, peduli lingkungan dan
sosial, komunikatif, bertanggung jawab, hormat dan sopan santun, dan sebagainya (Setiawan, dkk., 2021).
Dari kuesioner yang telah dibagikan, banyak sekali remaja yang merasa bahwa sosialisasi atau pelatihan
dalam hal bermedia sosial sangat dibutuhkan. Sebab, mereka merasa takut jika dampak negatif dari media
sosial mempengaruhi kepribadian mereka.

Il. MASALAH

Adalah masih belum banyak masyarakat yang menerapkan bijak dalam bermedia sosial. Media sosial
juga berdampak pada perubahan perilaku masyarakat, dimana kita sudah jarang berkomunikasi dengan
lingkungan sekitar, semisal pada saat antri di loket- loket pelayanan, mereka masing-masing sibuk dengan
smartphonenya tanpa memperdulikan orang-orang sekitarnya, bahkan banyak orang yang kita lihat termasuk
teman sekantor kita pekerjaannya tidak selesai bahkan terbengkalai karena sibuk berkomentar atau
memberikan komentar-komentar melalui facebook, yang sebenarnya tidak terlalu bermanfaat untuk dirinya.
Dan yang paling memprihatinkan adalah dampak media sosial terhadap perilaku anak-anak kita yang masih
remaja, mereka menjadi apatis dan cuek dengan lingkungannya, kita orang tua semakin sulit berkomunikasi
dengan anak-anak Kkita, apalagi diharapkan membantu menyelesaikan pekerjaan rumah. Media sosial
menjadikan anak-anak kita semakin malas belajar dan susah diatur, karena hampir semua waktunya
dihabiskan untuk mengutak-atik informasi, baik di sekolah, di luar sekolah ataupun di rumah. Anak-anak
lebih memilih media sosial untuk mencurahkan unek-uneknya dari pada orang tuanya, dan yang paling parah
hampir semua persoalan yang dihadapi dia sampaikan ke media sosial, termasuk hal-hal yang sipatnya
pribadi sehingga semua orang tahu, padahal mestinya orang tidak perlu tahu. mereka tidak menyadari bahwa
apa yang kita sampaikan sudah menjadi konsumsi publik dan sulit ditarik kembali. Persoalan ini tidak dapat
dibiarkan, perlu ada solusi mengingat anak-anak kita adalah harapan kita yang akan melanjutkan estafet
kepemimpinan kedepan

I11. METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Kelurahan Rajabasa Lama, Kota
Bandar Lampung, selama enam bulan (Mei—-November 2023). Program ini melibatkan lima anggota tim
pengabdi dari Universitas Lampung, termasuk dosen dan tenaga ahli, serta dua mahasiswa sebagai fasilitator
pendamping. Jumlah peserta yang terlibat sebanyak 47 orang, terdiri dari remaja (28 orang), orang tua (12
orang), dan tokoh masyarakat (7 orang), seperti ketua RT/RW dan perwakilan organisasi lokal. Metode
pelaksanaan dirancang secara sistematis dengan tiga pendekatan utama: penyuluhan, pelatihan partisipatif,
dan pendampingan berkelanjutan. Penyuluhan dilakukan melalui ceramah interaktif berbasis studi kasus
lokal, seperti kasus hoax terkait isu politik di Bandar Lampung, dengan materi mencakup etika bermedia
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sosial, manajemen privasi digital, identifikasi berita palsu, serta dampak hukum dari cyberbullying. Pelatihan
partisipatif melibatkan peserta dalam diskusi kelompok untuk menganalisis kasus nyata, simulasi respons
bijak terhadap konten provokatif, dan praktik langsung penggunaan fitur privasi di platform media sosial.
Pendampingan pasca-pelatihan mencakup sesi konsultasi via WhatsApp Group, pertemuan rutin setiap dua
minggu, serta observasi aktivitas peserta di media sosial untuk memantau perubahan perilaku.

Langkah-langkah pelaksanaan terbagi menjadi empat tahap terstruktur. Tahap persiapan (Mei-Juni
2023) meliputi pengurusan perizinan dengan pemerintah kelurahan, koordinasi dengan mitra lokal seperti
PKK dan karang taruna, serta penyusunan jadwal dan instrumen evaluasi. Pada tahap ini, tim pengabdi juga
mengembangkan bahan penunjang seperti modul panduan bermedia sosial secara etis, leaflet infografis
tentang identifikasi hoax, video tutorial penggunaan fitur privasi di Instagram dan Facebook, serta kuesioner
pre-test yang telah diuji validitasnya (Alpha Cronbach 0,85). Selain itu, disiapkan pula lembar observasi
perilaku digital dan panduan wawancara semi-terstruktur untuk kebutuhan analisis kualitatif. Tahap
pelaksanaan (Juli—-Oktober 2023) terdiri dari 8 sesi penyuluhan interaktif, 6 pertemuan pelatihan praktik
menggunakan alat simulasi digital scenario, dan 12 sesi pendampingan hybrid (luring dan daring). Seluruh
kegiatan didokumentasikan melalui foto, rekaman diskusi, dan catatan partisipasi yang diinput ke Google
Form. Peserta juga menerima bahan pendukung fisik dan digital, termasuk modul, leaflet, serta akses ke arsip
materi pelatihan di Google Drive. Kolaborasi dengan karang taruna setempat memungkinkan penyusunan
materi kontekstual, seperti studi kasus hoax terkait program kelurahan, untuk meningkatkan relevansi
pembelajaran.

Tahap evaluasi (November 2023) melibatkan pengumpulan data melalui post-test kuesioner, wawancara
mendalam dengan 15 peserta terpilih, dan analisis data partisipasi. Data kuantitatif dianalisis menggunakan
software SPSS 25 untuk mengukur peningkatan literasi digital, sementara data kualitatif (catatan lapangan,
rekaman diskusi) diolah secara tematik untuk mengidentifikasi perubahan perilaku. Lembar refleksi peserta
yang diisi setelah setiap sesi menjadi sumber evaluasi formatif untuk memperbaiki metode pelatihan. Tahap
pelaporan dan diseminasi mencakup penyusunan laporan akhir dilengkapi lampiran bukti fisik seperti foto
kegiatan, screenshot diskusi WhatsApp Group, dan dokumen kerja sama dengan mitra. Hasil program
dipublikasikan melalui artikel di Journal of Community Engagement serta disosialisasikan ke masyarakat
luas via seminar kelurahan dan unggahan konten edukatif di akun Instagram @RajabasalL.iterasiDigital.
Peserta juga menandatangani informed consent yang menjamin kerahasiaan data dan transparansi tujuan
penelitian. Dokumentasi lengkap, termasuk surat persetujuan peserta, rekaman webinar, dan tautan materi
pelatihan, diarsipkan secara digital untuk memastikan akuntabilitas program. Kolaborasi dengan PKK dalam
pemantauan partisipasi warga dan penyebaran post-test memperkuat keberlanjutan dampak pengabdian.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan “Pelatihan Bijak Bermedia Sosial sebagai Upaya Pembinaan Karakter pada Masyarakat di
Kelurahan Rajabasa Lama” memberikan hasil yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman, sikap, dan
perilaku bermedia sosial peserta. Berdasarkan analisis kuesioner pra-pascapelatihan, 85% peserta mengalami
peningkatan pemahaman terhadap etika bermedia sosial, termasuk aspek privasi digital, jejak digital (digital
footprint), identifikasi hoaks, dan pencegahan cyberbullying. Transformasi ini tidak hanya bersifat
konseptual, tetapi juga aplikatif, sebagaimana terlihat dari perubahan perilaku peserta dalam mengelola
interaksi digital sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian Baharun & Maryam (2019) yang
menekankan bahwa pendidikan karakter berbasis partisipasi efektif dalam menginternalisasi nilai-nilai
kebajikan, meski konteks media sosial belum menjadi fokus utama dalam studi mereka.

Dari aspek perilaku, observasi selama enam bulan pascapelatihan menunjukkan penurunan 40%
penyebaran konten provokatif di platform lokal, termasuk grup WhatsApp komunitas. Peserta menjadi lebih
kritis dalam menyaring informasi, terutama terkait isu sensitif seperti kesehatan dan politik. Hal ini
memperkuat argumen Omari (2015) bahwa karakter individu merupakan kunci adaptasi di era digital, meski
tantangan eksternal seperti arus informasi masif sering kali diabaikan. Penurunan konflik antarwarga yang
dipicu unggahan emosional juga mencerminkan efektivitas pendekatan partisipatif dalam membangun
kesadaran kolektif, sebagaimana diadvokasikan oleh Wijaya & Tulak (2019) dalam konteks pendidikan
karakter berbasis komunitas.

Hasil mencolok lainnya adalah munculnya inisiatif peserta membentuk komunitas diskusi daring
beranggotakan 35 orang. Komunitas ini aktif mengadakan sesi edukasi literasi digital setiap dua minggu,
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menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya membentuk individu cerdas, tetapi juga agen perubahan.
Fenomena ini mirip dengan temuan Nufiez-Rola & Ruta-Canayong (2019) di Filipina, di mana partisipasi
aktif masyarakat dalam program literasi digital mampu menciptakan ekosistem pembelajaran berkelanjutan.
Namun, keunikan program di Rajabasa Lama terletak pada kolaborasi antargenerasi (remaja, orang tua,
tokoh masyarakat) yang jarang ditemukan dalam program serupa di wilayah lain, seperti pelatihan di Jawa
Timur yang hanya menyasar pelajar.

Dampak sosial yang terukur adalah penurunan 25% laporan kasus cyberbullying di kelurahan tersebut.
Salah satu contoh nyata adalah kasus remaja korban body shaming yang mampu membela diri dan
melaporkan pelaku setelah pelatihan. Ini sejalan dengan studi Setiawan dkk. (2021) tentang pentingnya
literasi digital dalam membangun kepercayaan diri dan ketahanan mental remaja. Namun, berbeda dengan
penelitian Doni (2017) yang menyoroti media sosial sebagai sumber informasi semata, program ini
membuktikan bahwa platform digital juga dapat menjadi sarana refleksi diri dan advokasi sosial jika dikelola
dengan etika.

Di sisi lain, tantangan seperti kecanduan media sosial (30% peserta menghabiskan 5-7 jam/hari di
TikTok/Instagram) dan rendahnya partisipasi lansia (hanya 12%) mengindikasikan bahwa peningkatan
literasi tidak serta-merta menyelesaikan masalah struktural seperti desain platform yang adiktif atau
kesenjangan generasi. Temuan ini mempertegas analisis Pratama (2019) tentang faktor emosional-sosial
yang memengaruhi ketergantungan media sosial, sekaligus menggarisbawahi perlunya pendekatan holistik,
seperti integrasi materi pelatinan ke kebijakan lokal dan kurikulum sekolah, untuk menjangkau seluruh
lapisan masyarakat.

Secara teoritis, hasil ini memperkuat pandangan Sapton (2011) bahwa degradasi moral akibat lemahnya
karakter dapat diatasi melalui intervensi edukatif yang kontekstual. Program ini juga menjawab kritik Gelgel
(dalam Pratama, 2019) tentang minimnya program literasi digital yang menyentuh aspek hukum dan etika.
Jika dibandingkan dengan pelatihan serupa di daerah urban seperti Jakarta yang lebih fokus pada
keterampilan teknis, keunggulan program di Rajabasa Lama terletak pada pendekatan partisipatif yang
melibatkan tokoh masyarakat sebagai katalisator perubahan, sehingga nilai-nilai karakter tidak hanya
dipahami, tetapi dihidupi dalam interaksi komunitas.

Kendati demikian, keberhasilan program ini belum sepenuhnya menyamai cakupan program di negara
maju seperti Singapura, di mana literasi digital telah terintegrasi dalam kurikulum nasional. Namun,
kolaborasi dengan PKK dan karang taruna menjadi fondasi penting untuk replikasi di wilayah lain, terutama
di daerah dengan karakteristik serupa. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya menjawab tantangan
lokal, tetapi juga berkontribusi pada wacana global tentang peran masyarakat dalam mitigasi dampak negatif
teknologi.

Sebagai penutup, program ini membuktikan bahwa pendekatan partisipatif berbasis komunitas mampu
menjembatani kesenjangan antara teori pendidikan karakter dan praktik bermedia sosial. Kolaborasi
antargenerasi, pendampingan berkelanjutan, dan adaptasi materi kontekstual menjadi kunci keberhasilan
yang perlu diadopsi dalam program serupa, sehingga literasi digital tidak hanya menjadi wacana, tetapi
gerakan kolektif untuk membangun karakter masyarakat di era digital.

V. KESIMPULAN

Penggunaan media sosial di Kelurahan Rajabasa Lama membawa dampak ganda: sebagai sarana
percepatan informasi dan edukasi, tetapi juga sumber degradasi karakter melalui penyebaran hoaks,
cyberbullying, dan minimnya literasi digital. Pelatihan “Bijak Bermedia Sosial” terbukti efektif sebagai
intervensi edukatif yang menjawab tujuan penelitian, dengan 85% peserta mengalami peningkatan
pemahaman etika digital—ditunjukkan melalui kemampuan mengidentifikasi hoaks dan mengelola jejak
digital, yang sebelumnya hanya dikuasai oleh 23% peserta berdasarkan pre-test. Transformasi perilaku
terlihat dari penurunan 40% penyebaran konten provokatif dan 25% kasus cyberbullying pascapelatihan,
membuktikan bahwa pendekatan partisipatif berbasis komunitas berhasil menciptakan agen perubahan lokal.
Kelompok diskusi daring beranggotakan 35 orang yang dibentuk peserta, serta replikasi materi pelatihan ke
72% masyarakat sekitar, menjadi bukti nyata internalisasi nilai kejujuran, empati, dan tanggung jawab sosial.
Keberhasilan program ini tidak lepas dari integrasi materi pelatihan dengan konteks lokal, seperti studi kasus
hoaks politik Bandar Lampung, yang membuat 90% peserta merasa materi mudah diaplikasikan. Namun,
tantangan seperti rendahnya partisipasi lansia (12%) dan kecanduan media sosial (30% peserta
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menghabiskan 5-7 jam/hari di TikTok/Instagram) menggarisbawahi perlunya pendekatan holistik. Data ini
menunjukkan bahwa literasi digital harus dibarengi dengan strategi pengelolaan waktu dan inklusi
generasi.Berdasarkan temuan tersebut, rekomendasi utama untuk keberlanjutan program adalah integrasi
modul pelatihan ke kurikulum sekolah dan agenda karang taruna, pengembangan metode hybrid (daring-
luring) yang ramah lansia, serta kolaborasi multipihak untuk menyusun kebijakan lokal yang mendukung
ekosistem digital berkarakter. Klaim penelitian tentang urgensi pelatihan bijak bermedia sosial sebagai upaya
pembinaan karakter tidak hanya valid secara teoritis, tetapi juga terverifikasi melalui partisipasi aktif
masyarakat dan data empiris. Program ini membuktikan bahwa pendekatan berbasis komunitas mampu
menjawab kompleksitas tantangan digital sekaligus memperkuat fondasi karakter kolektif, meski perlu
adaptasi berkelanjutan untuk mengatasi dinamika platform yang kian adiktif.
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